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ABSTRACT 

 

 
This study aims to analyze the implementation of tax digitalization in improving taxpayer compliance 
among Generation Z. Technological developments have encouraged the Directorate General of Taxes 
to introduce various digital services such as e-Filing, e-Billing, e-Registration, and Coretax to improve 
the efficiency, transparency, and convenience of tax services. As a generation growing up in the digital 
era, Generation Z has great potential as future taxpayers, but still faces challenges such as low tax 
literacy. This study uses a qualitative approach with a literature review. Data were obtained from 
approximately 20 scientific articles and academic documents published between 2020 and 2025. 
Descriptive qualitative analysis techniques were used to examine the relationship between tax 
digitalization, tax literacy, and taxpayer compliance among Generation Z. The results indicate that tax 
digitalization can improve the accessibility, administrative efficiency, and transparency of tax services, 
thereby encouraging taxpayer compliance. However, the effectiveness of digitalization is still 
influenced by the level of user understanding and readiness to utilize the digital tax system. 
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__________________________________________________________________________________ 

1. Pengantar 

Kemajuan teknologi informasi telah menyebabkan perubahan besar di berbagai sektor, 
termasuk dalam bidang perpajakan. Di zaman digital saat ini, pemerintah Indonesia, melalui 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP), terus berusaha memperbaiki dan mendorong perkembangan 
sistem perpajakan dengan cara yang lebih modern. Upaya ini dilakukan dengan mengenalkan 
berbagai layanan digital yang canggih, seperti e-Registration, e-Filing, e-Billing, e-SPT, serta 
pengembangan sistem terpadu bernama Coretax. Transformasi digital ini bukan hanya sekadar 
menyesuaikan diri dengan perubahan zaman, tetapi juga menjadi strategi penting untuk 
meningkatkan kemampuan bekerja, transparansi, dan kemudahan dalam memberikan layanan 
perpajakan kepada semua lapisan masyarakat (Ambarwati et al., 2025).  Di era perubahan  
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digital yang sedang terjadi, memperhatikan kebutuhan wajib pajak muda, terutama Generasi Z, 
sangatlah penting. Ini terjadi karena generasi saat ini tumbuh sepenuhnya dalam lingkungan 
digital, sehingga memiliki ciri-ciri yang berbeda secara nyata dari generasi sebelumnya 
(Hastini et al., 2020) 

Generasi Z, yang terdiri dari individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, 
merupakan segmen populasi terbesar di Indonesia (Ambarwati et al., 2025). Kelompok ini 
dicirikan oleh kapasitas adaptasi teknologi yang kuat, pemanfaatan internet yang ekstensif, dan 
preferensi untuk memenuhi berbagai kebutuhan melalui ranah digital (Hastini et al., 2020). 
Kategori Generasi Z memiliki potensi besar sebagai pembayar pajak di masa mendatang dalam 
kerangka pemungutan pajak. Perkiraan mengindikasi bahwa apabila seluruh individu dari 
Generasi Z menjalankan tugas perpajakan mereka, pendapatan negara akan mengalami 
kenaikan substansial dan berpotensi mengakselerasi kemajuan bangsa (Ambarwati et al., 
2025). Namun demikian, data empiris menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pajak di 
Indonesia masih belum optimal, tercermin dari rasio pajak yang berfluktuasi, yakni 10,24 
persen pada 2018, turun menjadi 8,33 persen pada 2020, kemudian meningkat kembali menjadi 
10,38 persen pada 2022 (Ambarwati et al., 2025). Kondisi ini mengindikasikan bahwa masalah 
kepatuhan pajak masih menjadi tantangan serius yang memerlukan perhatian komprehensif, 
terlebih dalam menghadapi dinamika perubahan generasi wajib pajak. 

Beberapa penelitian sudah dilakukan untuk memahami faktor-faktor apa saja yang 
memengaruhi kesadaran wajib pajak dalam mematuhi kewajiban perpajakannya. Namun, 
hasilnya masih tidak konsisten. Dalam penelitian menunjukkan bahwa memperbaiki sistem 
perpajakan secara digital dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara signifikan (Saputra 
& Darmawan, 2025). Namun, ada penelitian yang menunjukkan bahwa digitalisasi tidak begitu 
berpengaruh jika hanya diuji secara terpisah tanpa memperhatikan seberapa siap dan paham 
pengguna dalam menggunakannya (Syahla et al., 2026). Situasi yang sama juga terjadi ketika 
membicarakan tentang kemampuan membaca dan memahami hal-hal terkait pajak. Meskipun 
sebagian besar penelitian setuju bahwa literasi perpajakan berdampak positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak (Ambarwati et al., 2025), terdapat temuan yang menunjukkan bahwa 
literasi perpajakan tidak selalu mampu meningkatkan kepatuhan. Ini terutama terjadi ketika 
wajib pajak belum cukup memahami pentingnya penelitian perpajakan (Saputra & Darmawan, 
2025). 

Dalam konteks ini, digitalisasi perpajakan dan literasi pajak menjadi dua hal yang 
sangat penting dan saling melengkapi. Digitalisasi perpajakan membuat akses dan layanan 
menjadi lebih mudah dan efisien, sedangkan literasi pajak membantu individu memahami dan 
menyadari kewajiban pajaknya (Syahla et al., 2026). Menurut teori atribusi, perilaku kepatuhan 
individu dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal seperti pengetahuan dan kesadaran, 
maupun faktor eksternal seperti kemudahan sistem dan kualitas layanan (Saputra & Darmawan, 
2025). Oleh karena itu, penelitian yang menggabungkan digitalisasi perpajakan dan literasi 
pajak dalam konteks Generasi Z sangat relevan dan perlu dilakukan, baik dari sisi akademis 
maupun kebijakan publik.  

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan upaya segera untuk mengevaluasi secara 
menyeluruh bagaimana penerapan digitalisasi di bidang perpajakan berdampak pada 
peningkatan ketaatan wajib pajak, terutama generasi Z yang merupakan kelompok demografis 
utama dan penting untuk masa depan perpajakan Indonesia. Penelitian ini juga melihat peran 
literasi perpajakan sebagai faktor yang bisa memperkuat atau melemahkan efektivitas 
digitalisasi dalam membentuk perilaku kepatuhan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan digitalisasi perpajakan dan tingkat literasi 
perpajakan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak di kalangan Generasi Z, serta menemukan 
dampak kebijakan yang bisa mendorong meningkatnya kepatuhan pajak secara berkelanjutan 
di kalangan generasi muda Indonesia. 

2. Literature Review  

2.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (Ajzen, 1991) menunjukkan 
bahwa tindakan individu dipengaruhi oleh keinginan yang dipengaruhi oleh sikap, norma 
personal, dan pengertian tentang kontrol atas perilaku. Di dalam konteks pajak, TPB membantu 
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untuk memahami bagaimana faktor internal seperti pengetahuan tentang pajak dan faktor 
eksternal seperti digitalisasi sistem serta dampak dari lingkungan sosial dapat membentuk niat 
serta tindakan kepatuhan para wajib pajak (Fitriani et al., 2024; Syahla et al., 2026) 

2.2 Digitalisasi Perpajakan 

Digitalisasi perpajakan merupakan modernisasi sistem administrasi pajak yang berlandaskan 
teknologi dengan tujuan untuk mempermudah prosedur pendaftaran, pelaporan, serta 
pengeluaran pajak (Ambarwati et al., 2025). Fasilitas digital seperti e-Filing, e-Billing, e-
Registration, dan platform Coretax telah dibuat untuk meningkatkan keefisienan dan 
keterbukaan dalam layanan perpajakan (Saputra & Darmawan, 2025). Kemudahan dalam 
mengakses layanan ini diharapkan mampu mendorong kepatuhan secara sukarela, khusunya 
bagi generasi muda yang sudah terbiasa menggunakan teknologi (Kurnia & Khomsiyah, 2023). 

2.3 Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan wajib pajak adalah keadaan di mana individu atau entitas yang dikenakan pajak 
memenuhi kewajiban perpajakan mereka secara sukarela sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
(Saputra & Darmawan, 2025). Kepatuhan ini mencakup pendaftaran NPWP, perhitungan dan 
pembayaran pajak, serta pelaporan SPT dalam waktu yang sudah ditentukan (Kurnia & 
Khomsiyah, 2023). Beberapa faktor yang memengaruhinya meliputi pengetahuan tentang 
perpajakan, kesadaran para wajib pajak, penggunaan teknologi dalam layanan, adanya sanksi, 
dan faktor dari lingkungan sosial (Syahla et al., 2026). 

2.4 Generasi Z 

Generasi Z adalah populasi individu yang lahir pada tahun 1997–2012 yang berkembang di era 
digital dengan akses total terhadap internet serta platform media sosial (Kurnia & Khomsiyah, 
2023). Ciri-ciri Gen Z meliputi preferensi terhadap kemudahan, kecepatan, dan informasi yang 
bersifat interaktif serta santai (Fitriani et al., 2024). Walaupun mereka terampil dalam bidang 
teknologi, tingkat pemahaman mengenai pajak di kalangan Gen Z masih tergolong rendah 
sehingga diperlukan strategi pendidikan melalui media sosial dan saluran digital untuk 
mendorong kepatuhan mereka (Effendi & Yuliarini, 2025) 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan pustaka (literature 
review). Informasi dalam penelitian ini diambil dari berbagai sumber seperti jurnal akademik, 
artikel, dan dokumen penting yang berhubungan dengan digitalisasi pajak serta kepatuhan 
pembayaran pajak pada Generasi Z yang telah dipublikasikan antara tahun 2020 hingga 2025. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengkaji sekitar 20 artikel yang relevan. Setelah itu, 
data tersebut dianalisis dengan metode analisis deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi 
bagaimana digitalisasi pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak di kalangan Generasi 
Z.  

4. Hasil 

Digitalisasi dalam pajak merupakan sebuah perubahan dalam administrasi perpajakan yang 
memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja, keterbukaan, dan tanggung 
jawab dalam layanan perpajakan (Kurachman, 2025). Direktorat Jenderal Pajak telah membuat 
beragam layanan digital seperti e-Filing, e-Billing, e-Registration, e-Faktur, serta 
pengembangan sistem Coretax yang saling terhubung (Kurachman, 2025). Inisiatif digital ini 
bertujuan untuk memudahkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban mereka terkait pajak, 
mulai dari pendaftaran, laporan, hingga pembayaran pajak secara daring tanpa perlu 
mengunjungi kantor pajak (Ambarwati et al., 202). Diharapkan layanan digital ini dapat 
mengurangi biaya kepatuhan (compliance cost) serta mempercepat proses administrasi 
perpajakan (Mardiana et al., 2025). 
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  Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi dalam pajak berpengaruh 
berbeda-beda terhadap patuhnyan wajib pajak. Beberapa studi menemukan bahwa penerapan 
sistem perpajakan digital berdampak positif dan signifikan terhadap kepatuhan, termasuk di 
kalangan Generasi Z (Kurnia & Khomsiyah, 2023). Akses yang mudah, waktu yang efisien, 
dan transparansi yang diberikan oleh sistem digital mendorong wajib pajak untuk lebih taat 
dalam melaporkan dan membayar pajak (Mardiana et al., 2025). Namun, penelitian lain 
menunjukkan bahwa digitalisasi perpajakan tidak memiliki dampak signifikan secara individu 
terhadap kepatuhan jika tidak didukung oleh pemahaman dan kesiapan dari pengguna (Zaskia 
& Umaimah, 2025). Dengan kata lain, keberadaan sistem digital saja tidak cukup untuk 
meningkatkan kepatuhan tanpa disertai dengan pemahaman pajak yang baik  (Sabilla et al., 
2025). 
  Generasi Z, yang merupakan kelompok yang dilahirkan dalam era digital (digital 
natives), menunjukkan sifat yang sangat akrab dengan teknologi, internet, dan platform media 
sosial (Kurnia & Khomsiyah, 2023). Hubungan ini menjadikan Gen Z sebagai sasaran yang 
ideal untuk penerapan sistem perpajakan digital, karena mereka cenderung lebih cepat 
beradaptasi pada layanan yang berbasis online dibandingkan dengan generasi sebelum mereka 
(Fitriani et al., 2024). Namun, riset mengungkapkan bahwa walaupun Gen Z memiliki 
keterampilan teknis untuk mengoperasikan sistem digital, mereka masih memiliki tingkat 
literasi perpajakan yang tergolong rendah (Ambarwati et al., 2025). Hal ini menyebabkan 
penggunaan sistem digital belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan kepatuhan terhadap 
pajak (Julaila et al., 2025). Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang memanfaatkan media 
sosial dan konten digital menjadi sangat penting untuk memperluas kesadaran dan pemahaman 
mengenai perpajakan di kalangan Gen Z (Effendi & Yuliarini, 2025) 
  Penerapan digitalisasi dalam perpajakan untuk Generasi Z menghadapi berbagai 
tantangan. Pertama, masih terdapat kesenjangan antara kemudahan teknis dalam sistem dan 
pemahaman yang mendalam tentang kewajiban perpajakan (Kurachman, 2025). Banyak wajib 
pajak dari Gen Z yang dapat mengakses sistem digital namun tidak tahu bagaimana cara 
menghitung pajak yang harus dibayar atau langkah-langkah pelaporan yang benar (Syahla et 
al., 2026). Kedua, masalah teknis seperti server yang mati, pemeliharaan sistem, serta 
keterbatasan infrastruktur internet di berbagai wilayah masih menjadi hambatan (Kurachman, 
2025). Ketiga, kekhawatiran terkait keamanan data pribadi dan transaksi secara online juga 
menjadi penghalang (Maulida & Chairina, 2026). Keempat, pola hidup konsumtif dan 
rendahnya pemahaman mengenai keuangan di kalangan Gen Z membuat mereka lebih 
memprioritaskan kebutuhan gaya hidup daripada kewajiban untuk membayar pajak (Julaila et 
al., 2025) 
  Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen pada tahun 1991 
menyediakan dasar yang tepat untuk mengevaluasi dampak digitalisasi pajak pada kepatuhan 
perpajakann Generasi Z. Dalam kerangka TPB, kepatuhan terpengaruh oleh niat (intention), 
yang dipengaruhi oleh tiga elemen penting: sikap terhadap tindakan, norma subjektif, dan 
persepsi tentang kontrol perilaku (Kurnia & Khomsiyah, 2023). 
  Digitalisasi dalam perpajakan berperan penting untuk memengaruhi persepsi kontrol 
perilaku, yaitu keyakinan bahwa individu merasa mampu melakukan tindakan tertentu dengan 
mudah. Teknologi digital seperti e-Filing dan e-Billing menyediakan akses yang lebih baik dan 
meningkatkan efisiensi, sehingga Generasi Z lebih percaya diri dalam memenuhi kewajiban 
perpajakan mereka (Fitriani et al., 2024). Selain itu, proses digital juga berpotensi mengubah 
sikap terhadap perilaku, karena kemudahan serta transparansi yang ditawarkan oleh sistem ini 
dapat membentuk pandangan positif tentang  pajak (Mardiana et al., 2025). 
  Namun, TPB juga menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang dikendalikan oleh 
persepsi tidak bisa berdiri sendiri. Faktor norma subjektif, yaitu dampak dari lingkungan sosial 
seperti teman dan platform media sosial, memiliki peranan signifikan dalam membentuk 
keinginan untuk patuh di kalangan Gen Z (Kurnia & Khomsiyah, 2023). Oleh karena itu, 
pelaksanaan digitalisasi pajak harus diimbangi dengan sosialisasi yang efektif melalui media 
sosial dan kampanye digital agar norma-norma subjektif yang mendukung kepatuhan dapat 
terbentuk (Effendi & Yuliarini, 2025). 
  Secara umum, TPB menjelaskan bahwa digitalisasi pajak saja tidak cukup untuk 
meningkatkan kepatuhan Gen Z. Kombinasi antara kemudahan dalam sistem (perceived 
behavioral control), pendidikan untuk membangun sikap positif (attitude), serta dukungan dari 
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lingkungan sosial (subjective norm) diperlukan agar keinginan untuk patuh dapat terwujud 
menjadi tindakan kepatuhan yang nyata (Aurelia et al., 2023). 

6. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan diskusi yang telah dilakukan, dapat dirangkum bahwa digitalisasi 
dalam sektor perpajakan melalui platform seperti e-Filing, e-Billing, dan Coretax telah 
meningkatkan aksesibilitas serta efisiensi dalam hal administrasi pajak bagi Generasi Z 
(Kurachman, 2025). Proses digitalisasi pajak terbukti memberikan dampak positif terhadap 
tingkat kepatuhan para wajib pajak, namun efektivitasnya sangat tergantung pada seberapa 
tinggi literasi serta kesiapan penggunanya (Syahla et al., 2026). Generasi Z yang dikenal 
sebagai pendigital sejati memiliki potensi besar sebagai pembayar pajak di masa depan, 
meskipun mereka masih menghadapi tantangan seperti tingkat literasi perpajakan yang rendah 
dan pola hidup yang cenderung konsumtif (Julaila et al., 2025). Berdasarkan Theory of Planned 
Behavior (TPB), kepatuhan pajak dari Generasi Z memerlukan sinergi antara kemudahan 
sistem (perceived behavioral control), sikap positif terhadap pajak (attitude), serta dukungan 
dari lingkungan sosial (subjective norm) agar niat untuk mematuhi bisa terwujud dalam 
tindakan kepatuhan yang nyata (Kurnia & Khomsiyah, 2023). 
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